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ABSTRACT

Konsumsi makanan siap saji (junk food) dan makanan
cepat saji (fast food) pada remaja semakin meningkat seiring
perubahan gaya hidup modern. Kebiasaan ini dapat
berdampak negatif terhadap kesehatan, seperti obesitas,
hipertensi, dan penyakit degeneratif lainnya. Pengetahuan
dan sikap siswa diduga berhubungan dengan perilaku
konsumsi makanan siap saji. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan
perilaku konsumsi makanan siap saji (junk food) dan
makanan cepat saji (fast food) pada siswa kelas XI di MAN 1
Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan metode survei analitik menggunakan pendekatan
cross sectional. MAN 1
Panyabungan Mandailing Natal pada bulan November 2025
sampai Mei 2026. Populasi penelitian sebanyak 100 siswa,

Penelitian dilaksanakan di

dengan jumlah sampel 50 siswa yang diambil menggunakan
teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 60 butir
pertanyaan dan dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square.

Hasil
responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 44
responden (88%), sikap negatif terhadap konsumsi junk food
dan fast food sebanyak 44 responden (88%), serta perilaku
konsumsi tidak baik sebanyak 39 responden (78%). Hasil uji
statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku konsumsi makanan siap saji

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
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dan cepat saji dengan nilai p-value = 0,344, serta tidak
terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku konsumsi
makanan siap saji dan cepat saji dengan nilai p-value = 0,596
(p > 0,05).

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku
konsumsi makanan siap saji (junk food) dan makanan cepat
saji (fast food) pada siswa kelas XI di MAN 1 Panyabungan
Mandailing Natal Tahun 2026. Disarankan kepada siswa
untuk meningkatkan pola makan sehat, pihak sekolah agar
lebih aktif memberikan edukasi gizi, serta peneliti
selanjutnya meneliti faktor lain yang memengaruhi perilaku
konsumsi makanan cepat saji.

PENDHULUAN

Makanan siap saji dan cepat saji atau yang dikenal dengan junk food dan fast food
merupakan jenis makanan yang proses penyajiannya cepat dan praktis, sehingga banyak
digemari masyarakat modern. Siap saji (Junk food) adalah makanan yang mengandung
kalori tinggi namun miskin zat gizi penting seperti vitamin, mineral, dan serat contohnya
keripik, gorengan, makanan ringan kemasan, dan minuman bersoda. Sementara itu, cepat
saji (fast food) adalah makanan cepat saji yang disiapkan dalam waktu singkat dan
biasanya disajikan di restoran waralaba (system yang memberikan hak kepada pihak lain
untuk menggunakan merek, system oprasional dan kekayaan intelektual milik pemilik
bisnis untuk menjalankan bisnis dengan imbalan biaya dan royalty), seperti ayam goreng
tepung, burger, pizza, dan kentang goreng (Kristianto, dkk. 2024).

Meskipun praktis dan mudah didapat, kedua jenis makanan ini umumnya
mengandung kadar lemak, gula, dan garam yang tinggi sehingga dapat berdampak negatif
bagi kesehatan bila dikonsumsi berlebihan. Perilaku konsumsi makanan siap saji tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan lingkungan, tetapi juga oleh tingkat
pengetahuan dan sikap individu terhadap kesehatan dan pola makan. Pengetahuan yang
baik mengenai kandungan gizi dan dampak kesehatan dari makanan siap saji diharapkan
dapat membentuk sikap positif serta perilaku konsumsi yang lebih sehat (Silalahi, &
Hotmaida. 2024).

Perubahan pola hidup masyarakat di era globalisasi saat ini membawa dampak
besar terhadap kebiasaan konsumsi makanan, terutama di kalangan remaja dan pelajar.
Makanan siap saji (junk food) dan cepat saji (fast food) kini menjadi pilihan populer di
seluruh dunia karena dianggap praktis, cepat disajikan, dan memiliki rasa yang digemari
(Izah. 2025).

2 Open Access: https://ejournal.stikesnamira.ac.id/index.php/imn/index



https://ejournal.stikesnamira.ac.id/index.php/jmn/index

ORIGINAL ARTICLE

JOURNAL OF
MIDWIFERY NAMIRA

Journal of Midwifery Science (JMS) e-ISSN: 3110-3502
Year, Volume 1, Number 1 : pages

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif dengan metode
survey analitik menggunakan pendekatan Cross sectional. Penelitian telah dilaksanakan di
MAN 1 Mandailing Natal yang berlokasi di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandiling Natal,
Provinsi Sumatera Utara. Waktu pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian berlangsung dari
bulan Oktober 2025 sampai dengan bulan Mei 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl A, XI E, XI L di MAN 1
Mandailing Natal pada tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah sebanyak 100 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling, dimana seluruh
populasi kelas X1 A, XI E, XI L dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga diperoleh jumlah
responden sebanyak 50 orang siswa kelas XI. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari responden adalah lembar kuesioner terstruktur yang berisi 20 butir pertanyaan untuk
mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai junk food dan fast food, 20 pernyataan
mengenai sikap siswa terhadap food dan fast food, dan 20 pernyataan mengenai perilaku siswa
terhadap food dan fast food. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan program statistik software SPSS. Analisis data terdiri dari analisis univariat untuk
melihat distribusi frekuensi karakteristik responden (umur, jenis kelamin), tingkat pengetahuan,
sikap, dan perilaku. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antar
variabel dengan menggunakan uji statistik non-parametrik chi-square karena terdapat sel yang
memiliki expected count kurang dari 5 pada tabel kontingensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 50 responden di lokasi penelitian, diperoleh
gambaran mengenai karakteristik, tingkat pengetahaun terkait junk food dan fast food, serta
sikap terkait junk food dan fast food, dan perilaku junk food dan fast food.
Karakteristik Responden

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Pada Siswa Kelas XI Di MAN 1

Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026

Karakteristik F %
Umur (Tahun)
15 14 28
16 20 40
17 16 32
Jenis Kelamin
Laki-Laki 21 42
Perempuan 29 58
Total 50 100

Berdasarkan tabel 4.1 mayoritas responden berada pada usia 16 tahun yaitu
sebanyak 20 orang (40%), sedangkan responden paling sedikit berada pada usia < 15
tahun yaitu sebanyak 4 orang (28%). Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 29 orang (58%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 21 orang (42%).
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Pengetahuan

Tabel 4.2
Distribusi Tingkat Pengetahuan Konsumsi Makanan Cepat Saji (Junk Food)
Dan Siap Saji (Fast Food)

Tingkat pengetahuan F %
Baik 44 88
Cukup 4 8
Kurang 2 4
Total 50 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 44 orang (88%), dan hanya 2 orang
(4%) yang masih memiliki pengetahuan yang kurang.

Sikap
Tabel 4.3

Distribusi Sikap Terhadap Konsumsi Makanan Cepat Saji (Junk
Food) Dan Siap Saji (Fast Food)

Sikap F %
Positif 6 12
Negatif 44 88
Total 50 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki sikap negatif yaitu sebanyak 44 orang (88%) terhadap konsumsi junk
food dan fast food, dan hanya 6 orang (12%) yang memiliki sikap positif.

Perilaku
Tabel 4.4
Distribusi Perilaku terhadap Konsumsi Makanan Cepat Saji (Junk Food) Dan
Siap Saji (Fast Food) Perminggu

Perilaku Komsumsi F %
Jarang (<1 kali/minggu) 10 20
Cukup (2-5 kali/minggu) 24 48
Sering (=6 kali/minggu) 16 32

Total 50 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa mayoritas responden
mengonsumsi (junk food) dan (fast food) ) jarang sebanyak 10 orang (20%), cukup
sebanyak 24 orang (48%), sering sebanyak 16 orang (32%).
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Analisis bivariat dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan yang signifikan
antara Tingkat pengetahuan siswa, dan sikap siswa sebgai variable idependen dengan perilaku
konsumsi junk food dan fast food sebagai variable dependen.

Tabel 4.5
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Konsumsi Makanan Siap Saji (Junk Food) Dan
Cepat Saji (Fast Food) Pada Siswa Kelas XI
Di MAN 1 Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026

Perilaku Konsumsi

Pengetahuan  Cukup Jarang Sering Jumlah p-
F % F % F % F % value
Baik 22 44.0 9 18.0 13  26.0 44  88.0
Cukup 2 40 1 2.0 1 2.0 4 8.0
Kurang 0 0.0 0 0.0 2 40 2 40 0,344
Jumlah 24 48.0 10 20.0 16 32.0 50 100.0

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 50 responden, sebagian besar memiliki
tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 44 responden (88,0%), dengan perilaku konsumsi
makanan siap saji kategori cukup sebanyak 22 responden (44,0%), kategori jarang sebanyak 9
responden (18,0%), dan kategori sering sebanyak 13 responden (26,0%). Responden dengan
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 4 responden (8,0%), terdiri dari kategori perilaku
konsumsi cukup 2 responden (4,0%), jarang 1 responden (2,0%), dan sering 1 responden (2,0%).
Sedangkan ppresponden dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (4,0%),
seluruhnya berada pada kategori perilaku konsumsi sering sebanyak 2 responden (4,0%).

Berdasarkan Uji Exact Fisher’s diperoleh p value sebesar 0,344 (p=0,05) hal ini
mengidentifikasikan Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan pengetahuan
dengan perilaku konsumsi makanan siap saji dan cepat saji pada siswa kelas Xl di MAN 1
Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Silalahi, Sitorus, dan Hotmaida (2024) yang
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang baik tidak selalu berhubungan dengan perilaku
konsumsi makanan cepat saji pada remaja. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang
memperoleh nilai p-value sebesar 0,344 (p > 0,05), sehingga menunjukkan bahwa pengetahuan
yang baik belum tentu diikuti oleh perilaku konsumsi yang sehat.

Tabel 4.6
Hubungan Sikap Dengan Perilaku Konsumsi Makanan Siap Saji (Junk Food) Dan Cepat
Saji (Fast Food) Pada Siswa Kelas XI Di Man 1 Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026

Perilaku Konsumsi

Sikap p-
Cukup Jarang Sering Jumlah value
F % F % F % F %
Negative 20 40.0 9 180 15 30.0 44 88.0
Positif 4 8 1 2.0 1 20 6 120 0.596

Jumlah 24 48.0 10 20.0 16 32.0 50 100.0

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki sikap negatif
sebanyak 44 siswa (88,0%), dengan perilaku konsumsi kategori cukup sebanyak 20 siswa
(40,0%), kategori jarang 9 siswa (18,0%), dan kategori sering 15 siswa (30,0%). Sedangkan
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responden dengan sikap positif hanya 6 siswa (12,0%), terdiri dari kategori cukup 4 siswa
(8,0%), kategori jarang 1 siswa (2,0%), dan kategori sering 1 siswa (2,0%).

Berdasarkan Uji Chi-Square diperoleh p value sebesar 0,596 (p=0,05) hal ini
mengidentifikasikan Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan pengetahuan
dengan perilaku konsumsi makanan siap saji dan cepat saji pada siswa kelas Xl di MAN 1
Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa, dkk. (2024) yang dilakukan pada
389 mahasiswa non kesehatan. Penelitian tersebut memperoleh nilai p-value sebesar 0,420 (p >
0,05) yang menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku
SADARI. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi
oleh sikap, tetapi juga oleh faktor lain seperti pengalaman pribadi, motivasi, dukungan keluarga,
lingkungan sosial, dan ketersediaan fasilitas pendukung.

PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan pengetahuan dan
sikap dengan perilaku konsumsi makanan siap saji (junk food) dan makanan cepat saji (fast food)
pada siswa kelas XI di MAN 1 Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan siswa tentang konsumsi makanan siap saji (junk food) dan
makanan cepat saji (fast food) sebagian besar berada pada kategori baik, yaitu
sebanyak 44 responden (88,0%), kategori cukup sebanyak 4 responden (8,0%), dan
kategori kurang sebanyak 2 responden (4,0%).

2. Sikap siswa terhadap konsumsi makanan siap saji (junk food) dan makanan cepat saji
(fast food) sebagian besar berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 44 responden
(88,0%), sedangkan kategori positif sebanyak 6 responden (12,0%).

3. Perilaku konsumsi makanan siap saji (junk food) dan makanan cepat saji (fast food)
sebagian besar berada pada kategori cukup, yaitu sebanyak 24 responden (48,0%),
kategori sering sebanyak 16 responden (32,0%), dan kategori jarang sebanyak 10
responden (20,0%).

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku konsumsi makanan siap saji (junk food) dan makanan cepat saji (fast food)
pada siswa kelas XI di MAN 1 Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026. Hasil uji
Exact Fisher's menunjukkan nilai p-value sebesar 0,344 (p > 0,05), sehingga hipotesis
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku konsumsi
makanan siap saji (junk food) dan makanan cepat saji (fast food) pada siswa kelas XI
di MAN 1 Panyabungan Mandailing Natal Tahun 2026. Hasil uji Exact Fisher's
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,596 (p > 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha)
ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Responden
Diharapkan siswa dapat meningkatkan kesadaran untuk mengurangi konsumsi
makanan siap saji (junk food) dan makanan cepat saji (fast food), serta mulai
menerapkan pola makan sehat dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi institusi Pendidikan
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Disarankan kepada pihak sekolah agar memberikan edukasi atau penyuluhan
mengenai dampak negatif konsumsi junk food dan fast food secara rutin melalui
kegiatan sekolah seperti penyuluhan kesehatan, seminar, atau poster kesehatan.
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang
memengaruhi perilaku konsumsi makanan siap saji dan cepat saji, seperti pengaruh
teman sebaya, lingkungan, media sosial, dan kebiasaan keluarga.

Bagi pelayanan Kesehatan

Diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan promosi kesehatan mengenai
pentingnya pola makan sehat pada remaja melalui penyuluhan atau program
kesehatan di sekolah.
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